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Abstract 

 The use of plants as medicinal ingredients is a legacy passed down 

from our ancerstors that is relatively safe. In addition, the benefits felt by the 

community regarding medicinal plants are the as medicinal ingredients is a 
legacy passed down from ancestors that is relatively safe. In addition, the 

benefits felt by the  community regarding medicinal plants are ease of obtaining 

in the natural surroundings and in the yard. The people of Tuapejat village also 

cultivate plants as traditional medicine ingredients so that later the result of 

research on medicinal plants will be found in Tuapejat village, Nort Sipora sub-

district, Mentawai islands district, the researcher presented it in the from of a 

product in the from of a booklet which is presented in simple, concise and clear 

language. So that knowledge that is informed later will be easier to understand 

and become additional knowledge for the community. The aim of this study was 

to determine the types of medicinal plants used by the people of Tuapejat village, 

Nort Sipora sub-district, Mentawai Islands district. This type of research of 
qualitative descriptive research with observation and interview metods. This 

research was conducted in March-April 2024 in Tuapejat Village, Nort Sipora 

sub-district  Mentawai Islands Regency. The result of research conducted in 

Tuapejat village, Nort Sipora District, Mentawai Islands regency, found 57 

types of consististing of 31 families. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah hutan tropis yang be$rada di 

Brazil, Indone$sia dan Kongo me$rupakan 

khawasan yang me$miliki tingkatan 

biodive$rsitas atau ke$ane$karagaman hayati 

yang paling tinggi di dunia. Te$rdapat 

ribuan spe$sie$s tumbuhan be$rkhasiat 

se$bagai obat, yaitu ±40.000 je$nis dan 

se$kitar 30.000 je$nis diantaranya me$rupakan 

obat yang tumbuhan di Indone$sia. Kurang 

le$bih 90% dari je$nis tumbuhan te$rse$but 

me$rupakan obat yang tumbuh di kawasan 

Asia dan se$kitar 7.500 atau 25% 

diantaranya dike$tahui be$rkhasiat se$bagai 

tanaman obat. Me$nurut Munadi dalam 

Widaryanto & Azizah, 2018 me$skipun 

jumlah tumbuhan obat di Indone$sia 

me$ncapai 30.000 je$nis, namun hanya 5% 

yang digunakan se$bagai bahan baku 

biofarmaka dan se$kitar 1.000 je$nis untuk 

bahan baku pe$mbuatan jamu tradisional. 

Tumbuhan obat me$rupakan je$nis 

tumbuhan yang dike$nal me$miliki khasiat 

kare$na me$ngandung se$nyawa aktif hasil 

me$tabolisme$ se$kunde$r tanaman, yaitu 

flavonoid, te$rpe$noid dan fe$nol. Se$nyawa 

me$tabolit se$kunde$r te$rse$but disinyalir 

be$rkhasiat untuk me$ngobati suatu pe$nyakit 

dan dapat dimanfaatkan me$ningkatkan 

daya tahan tubuh se$hingga ke$se$hatan 

badsan se$lalu te$rjaga. 

Me$nurut Le$stari dkk., (2021) 

Tanaman obat me$rupakan tanaman yang 

me$miliki kompone$n aktif dan diyakini ole$h 

masyarakat dapat me$nye$mbuhkan 

pe$nyakit.  

Pe$manfatan tumbuhan obat 

me$rupakan se$buah warisan dari ne$ne$k 

moyang yang re$lative$ le$bih aman. Se$lain 

itu, ke$untungan yang dapat dirasakan 

langsung masyarkat me$nge$nai tumbuhan 

obat adalah ke$mudahan dalam me$mpe$role$h 

di alam se$kitar dan di pe$karangan rumah.  

Tumbuhan-tumbuhan yang bisa 

digunakan dan dimanfaatkan ole$h 

masyarakat lokal sangat pe$nting dike$tahui 

untuk pe$nge$tahuan dalam 

me$mpe$rtahankan ke$langsungan hidup 

me$re$ka (Multaqin dkk., 2016). 

Obat Tradisional me$rupakan 

warisan budaya bangsa yang pe$rlu 

dile$starikan dan dike$mbangkan guna 

me$nunjang ke$se$hatan (De$wantari. R., 

dkk. 2018). 

Tuape$jat me$rupakan se$buah de$sa 

yang te$rdapat di Ke$camatan Sipora Utara 

Kabupate$n Ke$pulauan Me$ntawai. 

Masyarakat De$sa Tuape$jat juga 

me$manfaatkan tumbuhan se$bagai bahan 

obat tradisional yang sudah dilakukan 

turun-te$murun dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi. 

Tidak hanya se$bagai bahan obat 

tradisional, tumbuhan yang te$rdapat di 

De$sa Tuape$jat  juga digunakan se$bagai 

bahan makanan se$pe$rti buah-buahan dan 

umbi-umbian. 

Alasan yang me$mbuat masyarakat 

de$sa Tuape$jat le$bih me$milih 

me$nggunakan obat tradisional yaitu 

kare$na bahan obat mudah didapatkan dan 

tidak me$nge$luarkan biaya, pe$nge$tahuan 

me$racik diturunkan dari ne$ne$k moyang ke$ 

ge$ne$rasi be$rikutnya, ke$de$katan 

masyarakat de$ngan alam, se$rta 

masyarakat me$mpe$rcayai bahwa obat 

tradisional sangat manjur untuk 

me$nye$mbuhkan pe$nyakit.  

Umumnya pe$ngobatan tradisional 

yang dilakukan ole$h masyarakat de$sa 

Tuape$jat biasa me$nye$but Siagai 

Mulagge$k. Siagai Mulagge$k dianggap 

masyarakat se$bagai orang yang me$miliki 

ke$ahlian untuk me$nye$mbuhkan suatu 

pe$nyakit.  

Pe$ne$litian te$rhadap tumbuhan obat 

te$lah banyak dilakukan diantaranya 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Hidayat, 

dkk. (2023) yang be$rjudul E $tnobotani 

Tumbuhan Obat Ole$h Masyarakat Adat 

Ke$sultanan Te$rnate$ di Ke$lurahan 

Foramadiahi Se$bagai Pe$nge$mbang Bahan 

Ajar Be$rbasis Ke$arifan Lokal. Dalam 

pe$ne$litian te$rse$but dite$mukan 20 spe$sie$s 

tanaman obat dan dimanfaatkan ole$h 

masyarakat se$te$mpat maupun masyarakat 

se$kitar. 

Di De$sa Tuape$jat masih banyak 

masyarakat yang be$lum me$nge$tahui nama 
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tumbuhan obat dalam bahasa Indone$sia. 

Kare$na nama lokat tumbuhan te$rse$but 

dapat be$rbe$da untuk tumbuhan yang sama. 

Hal itu dikare$nakan masyarakat De$sa 

Tuape$jat be$lum me$nge$nal pote$nsi lokalnya 

se$ndiri. Maka pe$rlu adanya me$dia 

pe$ndukung mate$ri be$risi pe$nge$tahuan 

me$nge$nai tumbuhan obat. 

Me$nurut E$riani dkk. (2025) saat ini 

se$bagian be$sar guru di se$kolah masih 

me$nggunakan buku te$ks yang banyak be$risi 

tulisan dan minim gambar se$hingga 

me$mbuat siswa kurang te$rtarik dalam 

be$lajar, hal ini me$nuntut adanya inovasi 

baru dalam pe$mbe$lajaran. 

Untuk itu pe$ne$liti me$mbuat bookle$t 

me$nge$nai tumbuhan obat se$bagai me$dia 

pe$ndukung pe$nge$tahuan me$nge$nai 

tumbuhan obat di De$sa Tuape$jat 

Ke$camatan Sipora Utara Kabupe$tan 

Ke$pulauan Me$ntawai.  

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, 

maka pe$ne$liti te$lah me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan judul “Je$nis-Je$nis Tumbuhan Obat 

Di De$sa Tuape$jat Ke$camatan Sipora Utara 

Kabupate$n Ke$pulauan Me$ntawai Se$bagai 

Sumbangsih Bookle$t”. 

 

METODE  

 Pe$ne$litian ini dilakukan pada bulan 

Mare$t-April 2024 di De$sa Tuape$jat 

Ke$camatan Sipora Utara kabupate$n 

Ke$pulauan Me$ntawai dan dilanjutkan 

de$ngan ide$ntifikasi sampe$l di 

Laboratorium Botani Fakultas Sains dan 

Te$knologi Program Studi Pe$ndidikan 

Biologi Unive$rsitas Sumate$ra Barat. 

 Alat yang digunakan te$rdiri dari 

alat-alat tulis, gunting, kame$ra, pisau, 

se$lotip, le$m, tali raffia, spidol pe$rmane$n 

dan papan triple$ks. Se$dangkan bahan yang 

digunakan adalah alkohol 70%, ke$rtas 

mounting, ke$rtas Koran, kantong plastik, 

dan foto sampe$l.  

 Je$nis pe$ne$litian adalah pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif de$ngan me$tode$ surve$r 

de$ngan obse$rvasi dan wawancara. 

Obse$rvasi dilakukan de$ngan pe$ngamatan 

langsung di lapangan dan wawancara 

dilakukan langsung de$ngan siagai 

mulagge$k.  

 

 

 

 Prosedur Penelitian 

1. Dilapangan 

Se$be$lum me$lakukan pe$ngambilan 

sampe$l di lapangan te$rle$bih dahulu 

pe$ne$liti me$lakukan wawancara 

de$ngan Siagai Mulagge$k di De$sa 

Tuape$jat Ke$camatan Sipora Utara. 

Pe$ngambilan sampe$l dilakukan 

de$ngan me$mbawa siagai mulagge$k ke$ 

lokasi pe$ngambilan sampe$l. 

2. Dilaboratorium 

Sampe$l yang te$lah didapatkan di 

lapangan dibawa ke$ Laboratorium 

Botani Fakultas Sains dan Te$knologi 

Unive$rsitas PGRI Sumate$ra Barat 

untuk me$lakukan ide$ntifikasi sampe$l.  

 

HASIL  

Tabe$l 1. Bagian Tumbuhan Yang    

 Digunakan 

No Bagian Tumbuhan 

Yang Digunakan 

Jumlah 

Spe$sie$s 

1. Daun 30 

2. Batang 9 

3. Buah 9 

4.  Umbi 8 

5. Akar 8 

6. Pucuk 6 

7. Se$luruh bagian 2 

8.  Tangkai daun 1 

9. Ge$tah 1 

10. Isi buah 1 

11.  Bibit 1 

12. Kulit batang 1 

 

Tabe$l 2. Te$knik Pe$ngolahan Tumbuhan 

 Obat  

No Te$knik Pe$ngolahan 

Tumbuhan Obat 

Jumlah 

Spe$sie$s 

1. Diparut 24 

2. Dise$duh 7 

3. Ditumbuk 13 

4. Dipe$ras 6 

5. Dire$but/dimasak 5 

6. Dikikis 2 
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7. Dipotong-potong 2 

8.  Dipanggang 2 

9. Dite$ndang 2 

10 Diiris 2 

 

Tabe$l 3. Te$knik Pe$nggunaan Tumbuhan 

 Obat 

No Te$knik Pe$nggunaan 

Tumbuhan Obat 

Jumlah 

Spe$sie$s 

1. Diminum 31 

2. Dite$mpe$l 17 

3. Diole$s 9 

4. Disiram 8 

5. Dimakan 2 

6. Diurut 8 

7. Dite$te$s 1 

8. Dikunyah 1 

9. Dihe$mbuskan 1 

10. Diikat 1 

 

PEMBAHASAN  

Brdasarkan pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan te$rhadap tiga orang siagai 

mulagge$k yang ada di de$sa Tuape$jat 

Ke$camatan Sipora Utara Kabupate$n 

Ke$pulauan Me$ntawai te$rse$but dite$mukan 

57 je$nis tumbuhan obat yang te$rdiri dari 31 

famili diantaranya Achantace$ae$, 

annonace$ae$, Arace$ae$, Aspragace$ae$, 

Caricace$ae$, Costace$ae$, Crasullace$ae$, 

Davaliace$ae$, E $uphorbiace$ae$, 

Phyllanthace$ae$, Lamiace$ae$, Myrtace$ae$, 

Pandanace$ae$, Malvace$ae$, Miliace$ae$, 

Musace$ae$, Zingibe$race$ae$, Poace$ae$, 

Rubiace$ae$, Rutace$ae$, Solanace$ae$, 

Flage$llariace$ae$, The$lypte$idace$ae$, 

Asple$niace$ae$, Vitace$ae$, Anacardiace$ae$, 

Clusiace$ae$, Me$liace$ae$, Brome$liace$ae$, dan 

Combre$tace$ae$.  

Famili yang paling banyak 

dite$mukan yaitu family Zingibe$race$ae $ 

se$banyak 12 je$nis tumbuhan obat yaitu 

diantaranya A lmomulm xa lnthophle$biu lm 

(Kalpullalgal), Culrculmal zalnthorrhiza l 

(te$mullalwalk), Hornste$dtia l scyphife$ral, 

A llphinial mallalcce$nsis (le$ngkulals hultaln), 

Culrculmal ze$doalrial (kulnyit pu ltih), Zingibe$r 

calssulmulnalr roxb (balngle $), Culrculma l 

dome$stikal vall (kulnyit), Kale$mpfe$rial 

gallalngal (ke$nculr), He$dychiu lm coronalriulm 

(galndalsulli), E$tlinge$ral e$laltior 

(ke$combralng), Zingibe$r officinalle$ ( jalhe$), 

Zingibe$r alromalticulm vall (le$mpulyalng). 

Banyaknya family Zingibe$race$ae$ yang 

dite$mukan kare$na hidupnya mudah 

tumbuh dimana saja dan me$miliki banyak 

nilai manfaat untuk ke$hidupan se$lain 

se$bagai bahan obat juga dapat be$rmanfaat 

se$bagai bahan pangan. Zingibe$race$ae $ 

dike$nal se$bagai tanaman jahe$-jahe$an 

me$rupakan family dari tanman be$rbunga 

monokotil, dimana tanaman je$nis jahe$-

jahe$an te$rse$but se$bagian be$sar digunakan 

se$bagai obat tradisional dan bumbu 

masakan (Ande$smora., dkk., 2022). 

Me$nurut Rukmana & Zilkamain (2022), 

rimpang tumbuhan Zingibe$race$ae $ 

me$rupakan sumbe$r minyak atsiri yang 

banyak digunakan dalam sabun, kosme$tik, 

ota-obatan, parfum dan makanan.  

Dalam pe$ngobatan tradisional di 

De$sa Tuape$jat Ke$camatan Sipora Utara 

kabupate$n Ke$pulauan Me$ntawai 

pe$makaian tumbuhan obat dilakukan 

se$cara maje$muk (dikombinasikan de$ngan 

tumbuhan lain) maupun se$cara tunggal ( 

hanya me$nggunakan satu tumbuhan obat 

saja). Se$rta se$lain dari tumbuhan te$rse$but 

te$rdapat bahan lain yang digunakan 

se$bagai campuran obat tradisional se$pe$rti 

te$lur ayam kampung, lidi dan air. Hal ini 

juga didukung ole$h pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Yusro dkk. (2022) dimana 

pe$manfaatan tumbuhan obat ole$hg battra 

te$rbagi ke$ dalam dua be$ntuk pe$makaian 

yaitu se$cara tunggal dan se$cara campuran 

atau maje$muk dab bahan campuran yang 

se$ring dipakai ole$h battra untuk 

pe$ngobatan adalah garam, tajok dan arak. 

Pe$nggunaan bagian tumbuhan 

yang paling banyak digunakan yaitu daun 

be$rjumlah 30 je$nis. Hal ini dike$tahui ole$h 

siagai mulagge$k se$cara turun-te$murun  

dari ne$ne$k moyang. Dari wawancara yang 

te$lah dilakukan de$ngan siagai mulagge$k 

pe$nggunaan daun se$bagai bahan ramuan 

obat-obatan dianggap se$bagai cara 

pe$ngolahan yang le$bih mudah, mudah 

diambil dan me$mpunyai khasiat yang 

le$bih baik, pe$nggunaan daun juga tidak 
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me$rusak bagian tumbuhan yang lainnya, 

kare$na bagian daun mudah tumbuh ke$mbali 

dan bisa dimanfaatkan se$cara te$rus 

me$ne$rus. Hal ini di dukung ole$h Se$lpi dkk. 

(2024) dimana pe$rse$ntase$ te$rtinggi dari 

pe$nggunaan bagian tumbuhan se$bagai obat 

tradisional adalah bagian daun jika 

dibandingkan de$ngan bagian lainnya. 

Te$knik pe$ngolahan yang paling 

banyak digunakan yaitu diparut se$banyak 

24 je$nis tumbuhan obat. dari hasil 

wawancara yang te$lah dilakukan de$ngan 

siagai mulagge$k, bahwa te$knik pe$ngolahan 

tumbuhan obat de$ngan cara diparut 

dianggap le$bih mudah ke$mudian hasil 

parutan tumbuhan obat te$rse$but juga 

dikatakan le$bih te$rasa pahit, namun 

dianggap le$bih baik dan e$fe$ktif untuk 

me$ngobati pe$nyakit. Hal se$rupa juga 

dikatakan ole$h  Sitanggang (2022) dimana 

dalam pe$ne$litiannya dikatakan bahwa 

umumnya pe$ngolahan tumbuhan obat yang 

diparut me$nggunakan parutan atau gigiok. 

cara pe$manfaatan tumbuhan obat 

te$rgantung dari je$nis tumbuhan dan 

manfaat tumbuhan itu se$ndiri. Pe$manfaatan 

tumbuhan be$rkhasiat obat tradisional dapat 

se$cara langsung diracik ole$h orang-orang 

yang me$ngalami gangguan ke$se$hatan atau 

ke$ dukun-dukun kampung yang 

be$rpe$ngalaman dalam pe$ngobatan 

tradisional de$ngan me$mbe$rikan imbalan 

atau tarif se$suai de$ngan pe$rmintaan para 

dukun (Mariayana., dkk., 2019). 

Dari wawancara yang te$lah 

dilakukan de$ngan siagai mulagge$k bahwa 

te$knik pe$nggunaan tumbuhan obat yang 

paling banyak digunakan di De$sa Tuape$jat 

yaitu de$ngan cara diminum yaitu be$rjumlah 

31 je$nis. Hal ini didukung ole$h Rizal dkk. 

.(2021) yang me$ngatakan bahwa cara 

diminum, dimakan, dite$mpe$l dan diole$skan 

pe$nggunaan yang paling se$ring digunakan 

yaitu de$ngan cara cara diminum. Hal ini 

juga di dukung ole$h Page$a., dkk. (2022) 

dimana pe$nggunaan tumbuhan obat de$ngan 

cara diminum banyak dilakukan ole$h battra 

kare$na pe$rcaya bahwa ramuan yang masuk 

ke$ dalam tubuh le$bih ce$pat be$re$aksi 

te$rutama untuk me$ngobati pe$nyakit dalam 

tubuh. 

Be$be$rapa je$nis tumbuhan 

me$miliki le$bih dari satu manfaat obat 

te$rhadap suatu pe$nyakit se$pe$rti family 

Zigibe$race$ae$ yang paling banyak 

me$miliki manfaat se$bagai bahan obat dari 

se$tiap je$nis tumbuhan diantaranya 

Horste$dtia scyphife$ra dapat me$ngobati 

lima je$nis pe$nyakit. dari wawancara yang 

te$lah dilakukan de$ngan siagai mulagge$k 

bahwa tanaman Horste$dtia scyphife$ra  

dapat me$ngobati pe$nyakit se$pe$rti sakit 

pinggang, gatal-gatal pada kulit, sakit 

tulang, tasapo atau ke$te$guran dan ale$rgi. 

dari spe$sie$s tumbuhan obat tte$rse$but 

bagian yang digunakan yaitu be$rupa akar, 

batang, daun dan bibit yang dapat 

me$ngobati pe$nyakit dalam maupun 

pe$nyakut luar yang pe$ngobatannya 

me$nggunakan tumbuhan tunggal dan 

manje$muk. Dari hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Santoni dkk. (2017) 

Horste$dtia scyphife$ra me$ngandung 

be$be$rapa se$nyawa me$tabolit se$kunde$r 

se$pe$rti fe$nolik, flavonoid, saponin, 

trite$rpe$noid, ste$roid dan alkaloid. E$ktrak 

dari tumbuhan Horste$dtia scyphife$ra 

me$mbe$rikan aktivitas antibakte$ri. 

 

KESIMPULAN  

 Pada hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan di De$sa Tuape$jat Ke$camatan 

Sipora Utara kabupate$n Ke$pualaun 

Me$ntawai, dite$mukan se$banyak 31 famili 

yang te$rdiri dari 57 je$nis tumbuhan obat.
  

SARAN  

 Be$rdasarkan ke$simpulan diatas 

maka disarankan agar masyarakat De$sa 

Tuape$jat Ke$camatan Sipora Utara 

Kabupate$n Ke$pulauan Me$ntawai dapat 

me$njaga dan me$le$satrikan alam te$rse$but 

te$rutama flora yang ada di hutan De$sa 

Tuape$jat Ke$camatan Sipora Utara 

Kabupate$n Ke$puluan Me$ntawai. 
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